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Kadarwati dan Riajaya — Respon Galur Varietas Kapas terhadap Pupuk N dan Zat Pengatur Tumbuh

RESPON GALUR/VARIETAS KAPAS (Gossypium hirsutum L.)
TERHADAP PUPUK DOSIS N dan ZAT PENGATUR TUMBUH
PADA SISTEM TUMPANGSARI DENGAN JAGUNG
[Responses of Cotton Lines/Variety (Gossypium hirsutum L.) to Dosage of Nitrogen
Fertiliser and Plant Growth Regulator Under Intercropping with Maize|

Fitriningdyah Tri Kadarwati™ dan Prima Diarini Riajaya
Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat
J1. Raya Karangploso Kotak Pos 199 Malang
Telp. (0341) 491447 Fax. (0341)485121
email: fitriningdyah@gmail.com
Revisi: 29 Juli 2016

ABSTRACT

Cotton lines/varieties with high productivity require high availability of nutrients in the soil, especially nitrogen (N). To maximize the utili-
zation and distribution of nutrients in the crops, plant growth regulator (PGR) is needed to optimize the cotton production. The research was
aimed to estimate the suitable dose of N fertilizer and plant growth regulator suitable for the new cotton lines. The experiment was conduct-
ed in Mojomulyo village, Tambakromo District, Pati, Central Java, from May to October 2011. The research was arranged in a Split Plot
Design with three replications. The main plots were three lines/varieties of cotton: 99022/1; 99023/5 and Kanesia 13. The subplots were six-
dose of combination of N fertilizer with PGR namely (1) N 90 + mepiquat chloride; (2) N 90 + pachlobutrasol; (3) N 90 without PGR; (4)
N 120 + mepiquat chloride; (5) N 120 + pachlobutrasol; and (6) N 120 without PGR. The results showed that under drought conditions, the
use of PGR pachlobutrasol was better than mepiquat chloride. Pachlobutrasol has a higher impact on cotton production with high N fertiliza-
tion (120 N/ha) resulting in 701.26 kg cotton/ha. When mepiquat chloride was added cotton production reached 665.37 kg/ha and 604.81 kg/
ha with no PGR. Production of cotton lines 99023/5 was 721.65 kg/ha higher that of Kanesia 13 (577,50 kg/ha).

Key words: PGR, Nitrogen, strains, varieties.

ABSTRAK

Galur/varietas kapas yang berprodutivitas tinggi memerlukan ketersediaan nutrisi dalam tanah yang tinggi, terutama hara nitrogen (N).
Untuk memaksimalkan pemanfaatan dan distribusi nutrisi dalam tanaman kapas, diperlukan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) agar lebih optimal
sehingga produksi bisa maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk N yang tepat serta ZPT yang sesuai bagi galur
baru kapas. Penelitian dilaksanakan di desa Mojomulyo, Kecamatan Tambakromo, Pati, Jawa Tengah, mulai Bulan Mei sampai dengan
Oktober 2011. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Petak Terbagi (Split Plot) dengan tiga ulangan. Petak utama berupa tiga galur/
varietas kapas yaitu 99022/1; 99023/5 dan Kanesia 13. Anak petak berupa enam kombinasi dosis pupuk N dengan ZPT yaitu (1) N 90 +
mepiquatchlorida; (2) N 90 + pachlobutrasol; (3) N 90 tanpa ZPT; (4) N 120 + mepiquat chlorida; (5) N 120 + pachlobutrasol; dan (6) N
120 tanpa ZPT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi kekeringan, penggunaan ZPT pachlobutrasol lebih baik daripada mepi-
quat chlorida. Pengaruh positif pachlobutrasol lebih nampak bila pemupukan N tinggi (120 N/ha) yaitu produksi kapas sebesar 701,26 kg/ha.
Sedangkan bila ditambah mepiquat chlorida produksi kapas 665,37 kg/ha dan 604,81 kg/ha bila tanpa ZPT. Produksi galur 99023/5 (721,65
kg/ha) lebih tinggi dibanding Kanesia 13 (577,50 kg/ha).

Kata kunci : ZPT, Nitrogen, galur, varietas.

PENDAHULUAN

Pengembangan kapas dalam negeri dimulai
tahun 1979 melalui program Intensifikasi Kapas
Rakyat (IKR) untuk memperkecil jumlah impor se-
rat. Sampai saat ini, impor serat kapas masih tinggi
dan berpotensi meningkat. Saat ini kebutuhan terse-
but telah mencapai sekitar 500 ribu ton serat kapas
yang setara dengan 1,5 juta ton kapas berbiji per-
tahun seiring dengan makin pesatnya pertumbuhan
industri tekstil. Sementara itu produksi kapas dalam
negeri hanya berkisar 1600-2500 ton atau kurang
dari 0,5% dari kebutuhan nasional (Ditjenbun, 2009
unpublished).

Pengembangan tanaman kapas di Indonesia
sebagian besar di lahan kering dan lahan sawah tadah
hujan, hanya sedikit di lahan sawah berpengairan

*Diterima: 25 Mei 2016 - Disetujui: 29 Juni 2016

terbatas. Salah satu kendala pengembangan kapas di
lahan tadah hujan adalah terbatasnya ketersediaan air
selama musim tanam sebagai akibat dari rendahnya
Riajaya dan Kadarwati (2005)
menyatakan bahwa variabilitas produksi kapas

curah hujan.

mengikuti variabilitas hujan. Di lain pihak, daerah-
daerah pengembangan baru atau daerah bukaan baru
bekas hutan atau pada savana seperti di daerah Sum-
ba Timur (kecamatan Laipori) yang masih sangat
subur, menyebabkan pertumbuhan vegetatif lebih
dominan daripada pertumbuhan generatif. Dalam
kondisi seperti ini terjadilah perubahan penggunaan
hara tanaman yang semula untuk pembentukan kun-
cup bunga dan perkembangan buah, digunakan untuk
pertumbuhan vegetatif yaitu pertumbuhan tunas, baik
tunas batang vegetatif (monopodial), tunas cabang
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produktif (simpodial) maupun tunas pucuk batang
utama. Untuk mengatasi masalah ini dilakukan
pemangkasan pada bagian pucuk batang utama
dengan tujuan menekan pertumbuhan vegetatif.
Ternyata tindakan ini dapat meningkatkan hasil ka-
pas berbiji (Yeates et al., 2005; Yang et al., 2008).
Di Negara-negara penghasil kapas seperti Amerika,
Amerika latin, Afrika, Australia dan Eropa telah
menggunakan senyawa kimia yang tergolong dalam
zat pengatur tumbuh untuk mengatasi kerimbunan
tanaman (Zhao dan Oosterhuis, 2000; Nichols ef al.,
2003). Mepiquat chloride adalah suatu senyawa sin-
tetis yang bekerja sebagai zat penghambat pertum-
buhan yang dapat menekan pertumbuhan ke atas dan
ke samping sehingga produksi kapas dapat ditingkat-
kan (Igbal et al., 2004; Siebert dan Stewart, 2006; de
Almeida dan Rosolem, 2012). Zhao dan Oosterhuis
(2000) serta Abbas et al. (2010) menyatakan bahwa
aplikasi mepiquat chloride dapat meningkatkan
produksi kapas. Sedangkan Cook dan Kennedy
(2000) menyatakan bahwa pengaruh mepiquat tidak
konsisten terhadap hasil serat, karena mepiquat bisa
meningkat dan menurun atau tidak tidak ada
pengaruhnya (tidak punya data analisis ekonomi
penggunaan ZPT pada tanaman kapas di Indonesia).

Salah satu usaha untuk meningkatkan
produktivitas kapas adalah merakit varietas-varietas
baru berdaya hasil tinggi dan efisien dalam
penggunaan air. Varietas kapas unggul yang dikem-
bangkan sekarang ini dihasilkan dari program perbai-
kan produktivitas, ketahanan terhadap hama dan
kekeringan serta mutu serat. Agar memberikan hasil
yang optimal maka galur-galur tersebut perlu
diadaptasi pada lingkungan yang sesuai melalui
perbaikan teknik budidaya. Upaya yang dilakukan
untuk memanipulasi lingkungan di dalam tanah ada-
lah pengelolaan hara terutama unsur Nitrogen (N)
yang dikombinasikan dengan penggunaan Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) atau bioregulator agar
distribusi dalam tanaman lebih maksimal (Sawan,
2007).

Pengelolaan hara N merupakan kunci utama
dalam budidaya kapas (Dar dan Khan, 2004; Hensh
et al., 2011). Aplikasi pupuk N yang tidak tepat
dapat menyebabkan kelebihan unsur N pada
pertumbuhan vegetatif sehingga lebih disenangi
hama dan mengurangi jumlah buah (Prakash ef al.,
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2001; Ayissa dan Kebede, 2011; Baraich et al.,
2012). Hasil penelitian (Kadarwati dan Riajaya,
2010 unpublished) di Blora menunjukkan bahwa
pemberian mepiquat dan pachlobutrasol 1,5 l/ha
tidak berpengaruh terhadap hasil kapas dan jagung,
sedangkan di Malang, pemberian mepiquat atau
pachlobutrasol 1,5 I/ha dan pupuk 120 N kg/ha dapat
meningkatkan produksi kapas berbiji sebesar 25 %.
Oleh karena itu dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk mendapatkan dosis pupuk N dan ZPT yang
sesuai bagi galur baru kapas.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian dilakukan di desa Mojo Mulyo,
Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati, Jawa
Tengah, mulai bulan Mei sampai dengan Oktober
2011. Bahan penelitian yang digunakan meliputi
benih kapas dan jagung (hibrida Pionner P21), pupuk
ZA, Urea, SP-36, KCI, pestisida kimia/botani,
mepiquat chlorida dan pachlobutrasol, penggaris
panjang dan timbangan. Lahan penelitian berjenis
tanah Inseptisols (Aluvial) (Tabel 1 dan Gambar 1).

Penelitian disusun dalam Petak Terbagi
(Split Plot) dengan tiga ulangan. Petak Utama adalah
tiga galur/varietas kapas (99022/1; 99023/5 dan
Kanesia 13). Anak Petak berupa enam kombinasi
dosis N dengan ZPT: (1) N 90 + Mepiquat chlorida;
(2) N 90 + Pachlobutrasol; (3) N 90 + Tanpa ZPT;
(4) N 120 + Mepiquat chlorida ; (5) N 120 +
Pachlobutrasol; dan (6) N 120 + Tanpa ZPT. Sistem
tanam tumpangsari kapas dan jagung dengan pola 3
baris kapas dan 2 baris jagung. Mepiquat chlorida
diaplikasikan pada umur 75 hari setelah tanam (HST)
dan Pachlobutrasol pada umur 60 HST dengan vol-
ume semprot 500 I/ha.

Jarak tanam kapas 80 cm x 20 cm, satu
tanaman per lubang, sedangkan jarak tanam jagung
monokultur 70 cm x 20 cm, satu tanaman per lubang.
Jarak kapas dengan jagung adalah 50 cm.
Pemupukan I diberikan pada 10 hst dengan dosis 1/3
pupuk N berupa ZA (dosis sesuai perlakuan) + 100
kg SP-36/ha, dan 75 kg KCl/ha. Pemupukan II
berupa 2/3 dosis N berupa Urea (dosis sesuai
perlakuan) diberikan pada 42 hst. Tanaman jagung
dipupuk 100 kg Urea/ha dan 50 kg/ha SP-36 dan KCI
50 kg/ha bersamaan dengan pemupukan I pada
kapas. Pemupukan II pada jagung berupa 100 kg
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Tabel 1. Sifat-sifat tanah lahan penelitian di Pati, 2011 (Soil characteristics of experimental land at Pati, 2011)

Sifat-sifat tanah (Soil characteristics) Nilai (Value) Kriteria (Criteria)
pH (H.0) 1:1 6,3 Agak masam (moderately acid)
pH (KC) 1:1 5,4
C-Organik (%) 0,63 Sangat rendah (very low)
N-total (%) 0,04 Sangat rendah (very low)
N-nitrat (mg kg) 12,76 Rendah (low)
C/N 16 Tinggi (high)
P-Bray (mg kg") 13,58 Tinggi (high)
K-dd NH.OAC pH 7 (me/100g) 0,008 Sangat rendah (very low)
Na-dd NH,OAC pH 7 (me/100g) 0,19 Rendah (low)
Ca-dd NH,OAC pH 7 (me/100g) 5,05 Rendah (low)
Mg-dd NH,OAC pH 7 (me/100g) 8,67 Sangat tinggi (very high)
KTK (me/100g) 13,86 Rendah (low)
Jumlah basa/base saturation (me/100 g) 13,92 Sangat rendah (very low)
Tekstur/texture (%)

Pasir (sand) 37

Debu (silf) 39 Lempung (loamy)

Liat (clay) 25

Urea/ha diberikan pada 35 hst. Penyulaman
dilakukan pada 10 hst, penjarangan pada 14 hst, dan
pengendalian organisme penganggu dilakukan sesuai
ambang kendali. Penyiangan dan pembubunan sesuai
dengan kondisi gulma. Pengamatan dilakukan pada
umur 60 hst sampai menjelang panen (105 hst)
dengan interval 15 hari. Pengamatan
dilakukan pada 10 tanaman contoh per petak, baik

waktu

kapas maupun jagung yang dipilih lima tanaman
berderet. Parameter tanaman kapas yang diamati
adalah tinggi tanaman, lebar kanopi, jumlah cabang
generatif, jumlah buah, bobot buah, buah terpanen
dan hasil kapas berbiji. Parameter tanaman jagung
yang diamati meliputi tinggi tanaman dan lebar
kanopi umur 60 dan 75 hst serta hasil pipilan kering.
Kadar hara dalam petiole kapas diamati umur 60 dan
75 hst.

HASIL
Komponen Pertumbuhan Kapas dan jagung
Pertumbuhan tanaman kapas dan jagung pada
awalnya cukup bagus akan tetapi setelah umur 35
hari mengalami stagnasi pertumbuhan karena hujan
mulai berkurang akan tetapi kondisi tanaman tidak
sampai pada titik layu permanen. Untuk mengatasi
curah hujan yang berkurang telah dilakukan
pengairan sebanyak tiga kali selama penelitian
berlangsung. Pengairan pertama dilakukan sebelum

pemupukan kedua (umur 40 hari) dengan cara
dikocor (disiram menggunakan gayung) satu gayung
setiap dua tanaman. Hasil pengamatan pertumbuhan
tanaman yang dinyatakan pada tinggi tanaman, lebar
kanopi tanaman kapas dan jagung serta jumlah
cabang generatif kapas yang terbentuk disajikan pada
Tabel 2.

Pertumbuhan ke atas (tinggi tanaman) dan
pertumbuhan ke samping (lebar kanopi) tanaman
kapas sangat dipengaruhi oleh penambahan pupuk N
dan ZPT, akan tetapi tidak dipengaruhi oleh galur/
varietas yang digunakan (Tabel 2).

Komponen produksi dan produksi kapas beserta
produksi jagung

Pengaruh pemberian ZPT dan pemupukan N
terhadap komponen produksi (bobot buah dan
jumlah buah) dan produksi galur-galur baru kapas
beserta hasil jagung disajikan pada Tabel 3. Jumlah
buah maupun bobot buah dan produksi kapas
dipengaruhi oleh pemupukan N dan ZPT. Sedangkan
pemberian Pachlobutrasol dapat menghasilkan panen
buah lebih tinggi pada penambahan 90 N maupun
120 N yaitu (6,48) bila dibandingkan tanpa ZPT
(5,43) dan mepiquat (5,90).

Dalam komponen hasil kapas, jumlah buah
yang bisa dipanen lebih menentukan produktivitas
kapas berbiji daripada jumlah buah yang terbentuk
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(Tabel 3). Produksi kapas berbiji tertinggi dicapai
oleh pemberian dosis pupuk 120 N/ha dengan ZPT
pachlobutrasol yaitu 701,26 kg/ha. Produktivitas
galur baru kapas 99023/5 memberikan produksi yang
lebih tinggi (721,65 kg/ha) bila dibandingkan dengan
varietas Kanesia 13 sebesar 577,50 kg/ha.

Produksi kapas juga dipengaruhi oleh galur/
varietas yang digunakan (Tabel 3). Produksi kapas
tertinggi diperoleh galur baru 99023/5 (721,65 kg/ha)
dan tidak diikuti dengan penurunan hasil jagung
(produksi jagung 593,75 — 644,09 kg/ha). Pada
percobaan ini, komponen produksi jumlah buah
terpanen tertinggi diperoleh galur 99023/5 dan bobot
buah yang diperoleh masing-masing galur tidak ber-
beda nyata. Oleh karena itu produksi kapas berbiji
tertinggi diperoleh galur 99023/5 (Tabel 3).

Pada kondisi kering, pemberian ZPT mepi-
quat chlorida dan pemupukan N 90 kg/ha
memberikan hasil kapas berbiji yang terendah yaitu
423,14 kg bila dibandingkan dengan pachlobutrasol
maupun tanpa ZPT (Tabel 3). Nampaknya pada
kondisi kering, pemberian mepiquat chloride tidak
disarankan karena menyebabkan pertumbuhan lebih
tertekan sehingga produksi kapas berbiji tidak
maksimal.

Produksi kapas berbiji yang dicapai pada

perlakuan,
dibandingkan potensi produksi galur/varietasnya
yaitu hanya berkisar antara 423,14 — 701,26 kg/ha.
Kekeringan selama percobaan berlangsung (Gambar

semua secara keseluruhan rendah

1) mengakibatkan penyerapan hara terutama nitrogen
terganggu oleh karena itu peningkatan dosis N tidak
meningkatkan serapan hara N yang bisa dimanfaat-
kan oleh kapas untuk membentuk dan membesarkan
buah. Hal ini tercermin pada kadar hara dalam
jaringan tanaman (Tabel 4).

Kadar hara dalam jaringan tanaman

Kadar hara N, P, dan K dalam jaringan tana-
man kapas (tangkai daun atau petiole) bervariasi
masing-masing sebesar 0,84-1,33%, 0,07-1,13% dan
0,27-1,15% untuk tanaman berumur 60 hst dan 1,33-
1,62%, 0,23-1,77% dan 0,97-2,06% untuk tanaman
berumur 75 hst. Ketiga galur/varietas mempunyai
pola serapan dan nilai yang hampir sama. Adapun
secara keseluruhan terdapat peningkatan kadar N, P
dan K dengan bertambahnya umur tanaman kapas
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sampai dengan umur 75 hari (Tabel 4).

PEMBAHASAN

Pemberian ZPT khususnya mepiquat chloride
(PIX) menghambat pertumbuhan tanaman kapas
(tinggi tanaman) baik pada pemupukan N90 maupun
N120 mulai umur 90 HST sampai dengan menjelang
kapas dipanen (umur 105 HST). Hal ini memberikan
gambaran bahwa diduga PIX dapat menekan
pertumbuhan ke atas dengan cara menekan pertum-
buhan ruas-ruas pada batang utama kapas yang diek-
spresikan tanaman relatif menjadi lebih pendek.
Berdasarkan pengamatan secara visual, tanaman
yang di perlakukan dengan PIX mempunyai ruas-
ruas yang lebih pendek. Wilson et al. (2007) dan
Niakan ef al. (2012) menyatakan bahwa PIX dengan
bahan aktif mepiquat chloride merupakan senyawa
yang berfungsi menghambat pertumbuhan tanaman
terutama pertumbuhan ruas-ruas sehingga menjadi
lebih lambat dan lebih pendek dan yang sangat
efektif diaplikasikan pada tanaman yang ditanam
dengan jarak tanam lebar.

Pertumbuhan ke samping (lebar kanopi) kapas
juga lebih pendek bila dibandingkan dengan tanpa
ZPT. Hal ini berarti selain berpengaruh terhadap
pembentukan ruas batang utama,  juga
memperpendek ruas dari cabang generatif karena
cabang generatif terdiri dari ruas-ruas.  Hasil
penelitian Abbas et al. (2010) dan de Almeida and
Rosolem  (2012) juga memperlihatkan bahwa
aplikasi mepiquat chloride mampu
pertumbuhan lebar kanopi tanaman kapas.

Pembentukan  cabang  generatif  tidak
dipengaruhi oleh pemupukan N dan ZPT demikian

menekan

juga dengan pertumbuhan jagung. Pertumbuhan
jagung tidak terlalu bagus karena tanaman jagung
lebih peka terhadap kekeringan bila dibandingkan
dengan kapas. Tanaman tidak sampai layu karena
dilakukan pengocoran/penyiraman sebanyak tiga
kali.

Produksi kapas sangat ditentukan oleh jumlah
buah terpanen dan bobot buah. Tingginya jumlah
buah (6,48) pada pemberian Pachlobutrasol (Tabel
3), menunjukkan bahwa pachlobutrasol adalah zat
perangsang pembungaan yang bersifat
mempertahankan buah yang sudah terbentuk
sehingga menghasilkan buah lebih banyak.
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Tabel 3. Pengaruh galur/varietas kapasdan kombinasi perlakuan pemupukan N dan ZPT terhadap
komponen produksi kapas serta dan produksi kapas dan jagung dalam sistem tumpangsari (Effect of
N fertilizer, PGR and cotton line/varieties combinations on cotton production component and
production of cotton and maize in intercropping system).

Komponen produksi kapas (Cotton Produksi (Production)
production components) (kg/ha)
Jumlah Buah Bobot 100 Kapas Jagung
Perlakuan (Treatment) Buah terpanen buah (/00 berbiji (Maize)

(Number of  (Harvested  bolls weight) (Cotton

Galur/varietas (Line/variety)

99022/1 9,08 a 5,73b 33491 a 572,94 b 644,09 a
99023/5 8,84 a 6,44 a 340,61 a 721,65 a 621,69 a
Kanesia 13 9,16 a 5,98 ab 375,51 a 577,50 b 593,75 a
Kombinasi pupuk N - ZPT

N90 + Mepiquat Chlorida 8,72 be 5,90 ab 295,11 ¢ 423,14 ¢ 785,71 a
NO90 + Pachlobutrasol 8,51 be 6,48 a 416,25 a 681,26 ab 792,50 a
N90 - ZPT 6,99 ¢ 543b 338,25 be 668,33 ab 611,33 ab
N120 + Mepiquat Chlorida 9,70 ab 5,76 ab 359,92 abc 604,81 b 500,00 b
N120 + Pachlobutrasol 10,91 a 6,48 a 386,68 ab 701,26 a 516,60 b
N120 - ZPT 9,33 ab 6,27 ab 305,85 ¢ 665,37 ab 614,63 ab
KK/CV (%) 20 15 19 12 18

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama dalam satu kolom berarti tidak berbeda nyata pada uji jarak berganda Duncan
5% (Numbers followed by same letter in a coloumn are not significantly different at Duncant Multiple Range
Test of 5%)

Tabel 4. Pengaruh galur/varietas kapasdan kombinasi perlakuan pemupukan N dan ZPT terhadap
komponen produksi kapas serta dan produksi kapas dan jagung dalam sistem tumpangsari (Effect of
N fertilizer, PGR and cotton line/varieties combinations on cotton produktion component and
production of  cotton and maize in intercropping system).

Kadar hara petiole Kadar hara petiole
Perlakuan (Nutrient Content of (Nutrient Content of
(Treatment) Petiole) Petiole)
No 60 hst 75 hst
) Galur/varietas Kombinasi pupuk N - ZPT N- P K N-total P K
(Line/variety) N fertilizer - PRG total
combinations i e e

1 99022/1 N90 + Mepiquat chloride 0,92 0.12 0.91 1.41 0.43 1.75
2 99023/5 N90 + Mepiquat chloride 0.88 0.12 0.92 1.49 0.52 1.29
3 Kanesia 13 N90 + Mepiquat chloride 0,93 012 0097 1.33 0,42 008
4. 99022/1 N90 + Pachlobutrasol 1.05 0.12 1,05 1.40 0.32 2.00
5. 99023/5 N90 + Pachlobutrasol 0,94 1.13 0.32 1.59 0.93 1.58
6 Kanesia 13 NOO + Pachlobutrasol 0,93 016 027 1,40 036 0097
7 99022/1 N90 - ZPT 0,97 0.11 0.90 1.38 0.75 1.68
8 99023/5 N90 - ZPT 0,93 0.12 0.50 1.33 0.23 1.20
9 Kanesia 13 NOO -ZPT 1,06 011 028 1,40 0,51 1,05
10 99022/1 N120 + Mepiquat chloride 0.84 0.07 1.04 1.46 0,27 1.24
11 99023/5 N120 + Mepiquat chloride 1.14 0.07 0.52 1.58 1.77 2,52
12 Kanesia 13 N120 + Mepiquat chloride 0,93 007 1,12 1,48 1,07 1,98
13 99022/1 N120 + Pachlobutrasol 1.18 0.07 0.46 1.53 0.87 2.06
14 99023/5 N120 + Pachlobutrasol 1.04 0.08 0.70 1.59 0.86 1.89
15 Kanesia 13 N120 + Pachlobutrasol 1,33 012 026 1.62 0,72  1.40
16 99022/1 N120- ZPT 0,98 0.07 1.15 1.46 0.17 1.25
17 99023/5 N120- ZPT 0.90 0.07 1.06 1.39 0.38 1.16
18  Kanesia 13 N120- ZPT 0,91 007 0094 1,48 0,61 124
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Mansuroglu et al. (2009) melaporkan bahwa
aplikasi pachlobutrasol pada tanaman hortikultura
(bunga-bungaan) dapat merangsang terbentuknya
jumlah bunga dan mempertahankan bunga lebih
lama, akan tetapi tidak menambah ukuran bunga.

Tidak semua jumlah buah yang terbentuk bisa
dipanen dan hanya sekitar 70% dari buah terbentuk
yang bisa dipanen. Hal ini disebabkan pada saat
pemekaran buah, hujan sudah berhenti sama sekali
(Gambar 1) dan tidak memungkinkan dilakukan
pengairan sehingga banyak buah yang tidak bisa
berkembang bahkan tidak bisa mekar. Kaur et al.
(2013) menyatakan bahwa untuk proses pemekaran
buah masih diperlukan air cukup dalam tanah
meskipun kondisi iklim mikro sekitar tanaman
sebaiknya panas dan kering.

Tingginya produksi kapas berbiji pada galur
99023/5 (Tabel 3), memberi gambaran bahwa galur-
galur baru yang dihasilkan memerlukan nutrisi yang
lebih tinggi untuk memberikan hasil yang tinggi.
Cochran et al. (2001) mengemukakan bahwa
produksi tanaman kapas ditentukan oleh input yang
harus ditambahkan terutama nitrogen. Untuk men-
capai produksi yang tinggi, galur-galur baru kapas
harus memperoleh input pemupukan 120 kg N/ha
(Gambar 3.). Hasil yang sama diperoleh Ibrahim et
al. (2010) bahwa varietas baru kapas lahan kering
di Sudan memberikan hasil yang maksimal dengan
pemupukan berkisar antara 90 — 120 kg N/ha.

Kadar hara dalam jaringan tanaman kapas
(tangkai daun atau petiole) memberi gambaran
berapa banyaknya unsur hara yang dapat diserap
dalam kurun waktu tertentu oleh tanaman dan dapat
dimanfaatkan  oleh  tanaman  kapas  untuk
pertumbuhan dan pembentukan serta pembesaran
buah. Kadar hara N, P dan K yang tinggi dalam tana-
man akan meningkatkan kecepatan asimilasi melalui
daun dan serapan hara oleh akar tanaman. Dengan
naiknya asimilat akan memacu pertumbuhan vege-
tatif dan generatif tanaman kapas. Status kadar hara
tersebut (Tabel 4) termasuk dalam kategori cukup
untuk tanaman kapas (Prakash et al, 2001 dan
Bharath-Raj et al., 2015). Kadar hara N, P dan K
dalam tanaman dari ketiga galur/varietas mempunyai
pola serapan dan nilai yang hampir sama (Tabel 4).
Hal ini disebabkan ketiga galur/varietas tersebut ber-
daun normal, bersifat indeterminet dan toleran

terhadap tumpangsari (Riajaya dan Kadrwati, 2005)
sehingga serapan hara meningkat dengan mening-
katnya umur tanaman. Galur/varietas kapas yang
berdaun normal dan berkanopi silindris dengan
bentuk percabangan yang kompak mempunyai ratio
tajuk dan akar yang tinggi sehingga serapan hara
tinggi dan kadar hara dalam tanaman menjadi lebih
tinggi (Dar dan Khan, 2004; Ayissa dan Kebede,
2011). Sedangkan Saidou et al. (2012) dan Baraich et
al. (2012) mengemukakan bahwa banyaknya hara
yang dapat diserap berbanding lurus dengan luas
daun kapas.

Kadar hara N, P dan K yang tinggi dalam
tanaman akan meningkatkan kecepatan asimilasi
melalui daun dan serapan hara oleh akar tanaman.
Dengan naiknya asimilat akan memacu pertumbuhan
vegetatif dan generatif tanaman kapas. Menurut
Islam et al. (2013) dan Deshpande et al. (2014), hara
N dan P sangat diperlukan oleh tanaman kapas untuk
pembentukan dan pertumbuhan buah, sedangkan K
lebih berperan dalam menentukan kualitas serat.
Sedangkan  Rashidi dan  Gholami  (2011)
mengemukakan bahwa peningkatan dosis N pada
kapas yang diikuti dengan pengairan dapat
meningkatkan kadar hara dalam jaringan tanaman
dan menurun dengan bertambahnya umur kapas
karena digunakan untuk membentuk bunga dan buah
serta mempertahankanya. Kadar hara dalam jaringan
tanaman sangat ditentukan oleh pengairan dan waktu
pemberian pupuk N pada kapas sehingga akan
mempengaruhi umur tanaman dan proses memasuki
fase generatif (Hasnam et al., 2004).

KESIMPULAN

Pada kondisi kekeringan, penggunaan ZPT
pachlobutrasol lebih baik daripada mepiquat
chlorida. Pengaruh positif pachlobutrasol lebih nam-
pak bila pemupukan N lebih tinggi (120 N/ha) yaitu
produksi kapas sebesar 701,26 kg/ha. Sedangkan bila
ditambah mepiquat chlorida produksi kapas 665,37
kg/ha dan 604,81 kg/ha bila tanpa ZPT. Produksi
galur 99023/5 (721,65 kg/ha) lebih tinggi dibanding
Kanesia 13 (577,50kg/ha).
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